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PEXDAITULUAH

Beberapa tahun teraktrir ini berkembang puLa pengetahuan yang

aeapelajari tentang kehidupan keluarga. Berbagai istilah
diberihan untuk aerberi nana terhadap Fengetahuan itu. Di
dalaa kepustakaan Anerika Fengetahuan y atlE neebahas
kehidupan keluarga i.tu dirramai .Horre and FaniLy Life. dan
ada pula yang Benetai 'Hone Econoaic.. pada kepustakaan
AnElosaxon (IngEerisi diteuui istilah .Hoee Ecierice. ater.r
'Doaestic Science', untuk pengetahuan yanEi menbahas tentarrEl
kehiduFarr keluarga itrr.
Di neElara kita (lndonesia) dikeneL .Iluu Kesejahteraan
Keluarga (IKf), yaitu uenFelajari tentang kehidupan

keluarga, hal-ira1 yang rerFengarr:hi kehiduFan heluerga,
serta cara-eara Eetsperbaiki kehidupan keluarga senuju kearah

kesejaht+raErr kelu8rs-a. set,errarnya FerrgEtahuan irri telah
kita kenal sejah dahulu seeara sadar atau tidak, seuenjak

x) DisauFaikan Pada Seninar Hasional pendidikan Kehidupan

EeluarEa llengujudkan Eeluarga Bahagia
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aaBan nenek Eoyang kita. Eita tsengetahui, dan rerasakan
baEaiaana orang tua kita selalu berusaha nerberikan
binbinEan sebaik-baiknya kepada anak cucunya dalan berbagai.
ha} untuk nencapai kehidupan yang sejahtera. Kita diajar dan
didik tentang pentingnya bersopan santun. cara bergaul
sesa[a anggota keluarga, atupun dengan tetan.cca dan orang
lain.
Kita diberi pengetahuan tentang norBa_norEa adat, agaEa,
serta kesusilaan. Cara nerawat keluarga dan anak_anak. Cara
EeDasak ueEbuat pakaian, Erengatur ruBah tarrElga, kebersihan,
keseha.ta*, dan Iain- lain . Ferrdel.i kata tsenyangkut Bntuk
kehidupan hita kelak agar lebih baih.
Dari hal-hal di atas nampaklah bahwa pengetahuan Eenyangkut
berbagai cabang ilnu itu dalan kehidupan keluarga Efuna

nencapai kehidupan yang sejahtera. Dari itu seperti judul
tulisan ini 'Pendidikan Kehidupan Keluarga (Fauily Life
Education) sebenarnya nerupakan suatu pendekatan untuk
aeuberi bekal cuhuF b*gi anggota keluarg* dalaE bentuk
pengetahuan, penEiertian, dan keuanpuarr untuk dapat
aenyesuaikan diri dan bertahan dalan tahap kehidupan
berikutnya dengan baik.

Earena itu, nembicarakan kehidupan keluarEa sebenarnya
aenyangkut berbagai cabang ihu yang tak uungkin keahlian
itu dikuasai seuuanya. Nauun baEli setiap anggota keluarga
dituntut untuk dapat nenBatasi aasalah disetiap tahap

kehidupan tanpa nenpersoalkan apakah dia orang ahli atau
bukan, apakah dia aarpu atau tidak. Selanjutnya tulisan ini
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hanya nenganb i 1,

kaitannya dengan

diskusi.

topik-topik tertentu
kehidupan ke luarga

yang diperkirakan ada

untuk dijadikan bahan

EELUARGA

Keluarga (Fanilv) ialah unit terkecit di dalaE nasyarakat
yang terikat oleh suatu ikatan yang kuat. Eelurga terdiri
dari, sekelonpok individu yang hiduF bersaua sebagai unit
sosial, Eereka terikat oleh hubungan darah, perjanj ian
resli, ataupun hubungan sosial. Harun spsunE[ElBhnya ikata.n
itu tidak se l,a lu denilrian.

Pada uruanya heluarga itu terdiri dari oranE tua (Ibu_

t'apak), dan e.nak-arrs.knya. EeIuerAE_ irri disebut llelua-EEs inti
(nuelear farri.ly) Di saupinEl itu dalan suatr: keluarga fiunEfkirr

juga ada saudara-saudara Iain yanE Easih ada pertalian
darah, bahkan Feubantu ruaah tangga (tukang uasak, tukanE

cuci, tukang kebun, sopir pribadi), taru, dan lain
sebagainya. Keluarga ini disebut keluarga batih atau besar

(extended faaily). Dari sudut sosiologi keluarga

dikategorikan seba6ai kelonpok prirer (Friuary group).

Akan hai kata-kata 'keluarga' dianEkat dari bahasa

SanEsekerta yanE terdiri dari: karuls = penElabdi, dan warga

= angdota. Jedi di dalam keluarga anggot a- anggotanya terilia,t
kuat dalan kelonFr.rhnya s.tas ,faEe_r EerrEabdi denllrn hasih

sayanE (asih, asah, dan asuh). Sebag8i suatu keloupok Ea!i6:

dl dalar keiuarga itu terdepat norna-rrorua (aturan-aturani
yang anggotanya terikat dengan norna tersebut. Norna itu
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dapat berupa: Borna etika heLuarga, norna hukun keluarga,

norua kemasyarakatan keluarEla, norna relegi keluarga, dan

sebagainya.

Talaupun norna-norna keluarga tidak saaa akan teLapi fungsi

keluarga adalah sana yaitu sebagai kesatuan biologis,

kesatuan psikologis, kesatuan sosial, kesatuan ekonori,

kesatuan kultural dan pendidikan.

TUBGSI trELUARGA

Struktur keluarEla. yanE serula.nya terdi:i dari dua srang saja

(sur.Ei dan i5teri) biasarrya t'Ert,B.tstrs-h banl'sli derrEa.rr edanye

seorang atau beberaFa oranEl anak hetrrrunan nereka. Dengan

denikian akan tercipta hubungan segitiga antata - anak-anah,

dan dua orang tuanya - dan hubunEian itu khusus sifatnya baEii

setiap ana,k yang Iahir dalaa keluarga tersebut. Dengan

adanya anak-anah ini fungsi keluarga senekin l.-onpleks. Untuh

audanya dipahaui. EunEsi Lieluarga itu aeiiputi Iima are&

fungsi, dan he dalarr nasing-rasirrE fungsi teidaFat butir-
butir yang berperan Fenting dalan merberikan dampak

kesejahteraart i:+1dsrga. Fundsi-furrd-=i tetsebBt renurut Badan

Kesehatarr Sedunia (tlHO) adalah sbb.

1. Fungsi biologik, yang neliFuti:
a. Reprodulis i d:rn persalinan

b. HenElasuh anak.

c. Gizi anggota heluarEla.
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d. Perlindungan kesehatan anglota keluatga Pada senua

uBur.

e. Rehreasi untuh keluarga dan anggotanya'

?. Eungsi Psikologih, Yang Eeliputi:

a. Rasa auan dari anggoLa keluarga

b. Resa percaya diri sendiri pada anglota keluarganya

c. Kepribadiar: Ya-ng Eatang

d. Per l indurrgan Psikologis

e. Kerralepuan bethubungan dengan oranE lain di luar

ke luatga .

3. FunEsi Sosio-hu1tura1 vang Eeliputi:

a. !{euiliki Et8-ndard kebuda'v+an atau tradisi sesiaL b+gi

keluarga.

b, Ee=arl*ra li*luerga 5-:iaB Eeh'ltuhari sllsi*l ansk FadE

EltJr:-UtrtUr ?ailg tJerheda.

c, ileniliki .l'.en5eP nolma Ferilaku dan Fandai Eengaje'r-

kannyasertapeneladananrroruatersebutbagianggota

keluarBa Yang lain '

fungsi Ekonoui, Yang EeliFuti:

a. ltendapathan suriber dena,"=ararra

yang lain.

b. Distribusi Pengeluaran dana dan

c. Buffer (Fenyandgah) ekonoui dhri

DntuE lreEenuhan f ur*tgs i

t abungan .

anggota ke luarga.
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5 Fungsi Pendidikan, yan€ Eel iput i:
a. Penananan keteranpilan, sikap dan

berhubungan dengan fungsi Iain.
b. aeapersiapkan kehidupan yang denasa

c. Penenuharr perarr denasa.

p enge t &hu an yang

SIf,LUS KELUARSA

Tahap kehiduparr seeaxa longitudirra] berawal dari hasil
PeEbuahan (konsepsi) benih yang terdaFat dari dapur ayah dan

ibu. Benih di dalau tubuh ibu berkeubang nenjadi. ,jarrirr,
Lahir sebagai anak, tuanbu h- keorbang menjadi remaja, nenjadi
dewasa (siap untuk $er!jadi dapr:r 5sriyut.r-:ya). lalu Eenjadi
tua (renjadi nenek-nenek dan kakek-kakek), selanjutnya
aeninggalkan dun ia fana ini.
Dalan perjalanan keluarga i.tu nengikuti suatu sik}us hidup
( life cycle), yang diuulai dari tenantin baiu sanpai

berakhir pada kematian salah seorang dari pssangan itu.
Dengan perkataarr lain salab seor8.ng dari +_eEantin tersebut
Deninggal dunia,

Disebut sebuah heluarda, apabila seFasang sualri j.=teri ur:La1

hidup bersama sebagai suatu rueah tangga. Usia lama hidup

atau uDur suatu keluarga, terElantunEf kapan keluarEla itu
Erulai kanin, d*n beberapa lanr hidup pasariEafi :.tu. Akan ha1

Ferkanirrarr da?at saj a teian+an rja jF.B Elasa keh j.duFannys_,

Hisalnya, karena krisis tuuah tangga yang berakibat Futus
hubungerr keiuarga. terjadi Ferceraian, E:-au EelerihBn dlri.
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Di sanping itu karena sakit dan kenatian, dapat neninbulkan

berakhirnya suatu ke luarga .

l{enErut tlHO (Badan Kesehatan Sedunia}, siklus keluarEia itu

Eengikuti enan tahap (six stages). Tahap petta.aa adalah

tahap peBbentuhan keluarE:a (fornation). Tahap ini berawal

pada terbentuknya terantin baru sanFai lahirnya anak

pertaua. Tahap kedua adalah tahap Femekaran (extension).

Tahap ini diuulai dari kelahiran anak pertana salapai

terbentuknya anak terahhir. Tahap ketiga adalah tahap

geuekaran senpurna (conpleted extension), yaitu seiak

helahiran 8.nak terakhir sanFa.i anak pertasa EeniitEgalkan

runah dalau arenberrtuk ruaah t anElEiafiya yang baru pula. Tahap

keeallat adalah tahaF Fenyusutan (eontraetioni, yaitu saai

anak pertana BeningEalkan rumah saupai anak terakhir

Eeninggalkan runah pula, TahaP kelina adalah tahag

Fenyusutan sempurna (conPleted contraction), yaitu saat anak

terakhir flenirrEgalkarr ruEah EaIEFai. saat se-rr i!]gEainy5 s8-14:l

Eatu orB.rrg tEa, Tehag keenaa adalah tahap pencaitarr

(dissolution) yaitu saat Eer! ingEiE lrry8- asalah setu orarrg 'Lua

saEpai saat nenirrggalnya orang tua yang Iai.n.
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